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ABSTRAK

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan pendekatan konvensional masih
sering digunakan dalam proses pembelajaran menjadi alasan utama perlunya dilakukan penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model problem based learning yang didukung dengan e-
modul untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan topik fungsi. Kajian ini
menerapkan pendekatan kuantitatif yang dirancang dalam desain pra-eksperimental dengan satu kelompok
pretest-posttest. Responden penelitian adalah 25 peserta didik tingkat V111 di salah satu sekolah negeri pada
Kecamatan Langsa tahun ajaran 2024/2025 yang dipilih dengan purposive. Instrumen yang digunakan dalam
proses pengambilan data berupa tes essay yang berasal dari kerangka pemecahan masalah Polya, yang
sebelumnya telah dinilai validitas dan reliabilitasnya. Kajian ini menganilisis hasil data uji deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test sebesar 62,52 meningkat menjadi 74,04 pada posttest, sehingga
terdapat peningkatan sebesar 11,52 poin setelah diterapkan pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
e-modul. Data pretst dan posttest memiliki nilai signifikansi 0,000 > 0,05 menurut uji normalitas Kolmogorov—
Smirnov, yang menunjukkan bahwa keduanya terdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk uji paired
sample t-test. Dengan demikian, penerapan pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) yang
dibantu e-modul terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi
pokok fungsi.

Kata kunci: Problem-Based Learning (PBL), e-module, kemampuan pemecahan masalah, fungsi.

ABSTRACT

The low level of students’ mathematical problem-solving abilities and the frequent use of
conventional approaches in the learning process are the main reasons for conducting this study. This study aims
to examine the implementation of a problem-based learning model supported by an e-module to improve
mathematical problem-solving abilities on the topic of functions. This study applies a quantitative approach
designed in a pre-experimental design with one pretest/posttest group. The research respondents were 25 grade
V111 students at one of the public schools in Langsa District in the 2024/2025 academic year who were selected
purposively. The instrument used in the data collection process was an essay test derived from the Polya
problem-solving framework, which had previously been assessed for validity and reliability. This study
analyzed the results of descriptive test data showing that the average pretest score of 62.52 increased to 74.04
in the posttest, so there was an increase of 11.52 points after the implementation of PBL learning assisted by
e-modules. The pretest and posttest data had a significance value of 0.000 > 0.05 according to the Kolmogorov—
Smirnov normality test, indicating that both were normally distributed and met the requirements for the paired
sample t-test. Thus, the application of learning with the Problem Based Learning (PBL) model assisted by e-
modules has been proven to improve students' mathematical problem-solving abilities in the main material of
functions.

Keywords: Problem Based Learning, e-module, problem solving ability, function.
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PENDAHULUAN

Pada era abad ke-21, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu
keterampilan kunci yang harus dikuasai oleh siswa, khususnya saat belajar matematika
(August & Ramlah, 2021). Pada kenyataannya, Siswa masih kesulitan menyelesaikan
masalah yang membutuhkan penalaran, pemikiran Kritis, dan penerapan konsep matematika
dalam konteks dunia nyata (Susanti et al., 2022). Berdasarkan hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) 2022 yang dirilis pada 5 Desember 2023 oleh
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD), Rata-rata skor literasi
matematika siswa Indonesia ditemukan sebesar 366 poin, masih berada di bawah rata-rata
skor OECD yang mencapai 472 poin, sehingga menunjukkan bahwa siswa di Indonesia
memiliki kemampuan matematika yang relatif rendah dibandingkan dengan siswa di negara
anggota OECD (Alfarugi & Nurwahidah, 2025). Hasil Ini menunjukkan kemampuan siswa
Indonesia dalam memahami konsep matematika, berpikir Kkritis, serta menerapkan
pengetahuan matematika untuk memecahkan masalah dalam konteks kehidupan nyata masih
tergolong rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peserta didik mengalami kesulitan
dalam melakukan analisis, interpretasi, serta penyelesaian masalah yang bersifat kompleks,
yang merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran matematika abad ke-21 (llham et
al., 2025).

Model Problem Based Learning (PBL) digunakan dalam penelitian ini menekankan
pembelajaran berbasis masalah kontekstual yang melibatkan siswa secara aktif dalam
memahami masalah, menyusun strategi, melaksanakan penyelesaian, dan mengevaluasi
hasil. Proses tersebut selaras dengan tahapan pemecahan masalah menurut Polya, sehingga
melatih siswa untuk berpikir secara sistematis dan logis dalam menyelesaikan permasalahan
matematika (Damayati et al., 2023). Siswa terlibat aktif melalui diskusi dan eksplorasi
informasi dengan memanfaatkan e-module interaktif sebagai sumber belajar mandiri. E-
module berfungsi sebagai media pendukung yang menyajikan materi dan contoh soal serta
latihan pemecahan masalah mengacu pada tahapan polya. E-module dirancang sederhana
dan mudah digunakan, sehingga memudahkan siswa memahami materi secara mandiri.
Berdasarkan kajian teori, penggunaaan e-module interaktif dapat meningkatkan keaktifan
belajar, kemandirian, dan pemahaman konsep matematika (Sihotang & Simanjuntak, 2024).
Materi fungsi dalam matematika memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan konsep pola,
relasi, dan pemodelan yang relevan dalam kehidupan nyata, sehingga menjadi konteks yang
tepat untuk mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui

pembelajaran berbasis masalah PBL. Menurut Wei et al. (2024) konsep fungsi bukan hanya
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struktur simbolik tetapi juga alat penting untuk memahami hubungan input—output dalam
situasi  kontekstual, sehingga memperkuat kemampuan berfikir matematis siswa.
Selanjutnya, Kesumawati et al. (2024) menjelaskan bahwa pemahaman fungsi membantu
siswa membangun koneksi antara simbol, grafik, dan realitas kontekstual yang pada
gilirannya meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemodelan matematika. Lebih
lanjut, menurut Melyastiti et al. (2023) pembelajaran fungsi yang dikaitkan dengan masalah
nyata melalui pendekatan PBL dapat memfasilitasi siswa dalam merancang strategi
penyelesaian dan memaknai konsep secara mendalam, terutama bila ditunjang oleh e-
module interaktif yang mendukung eksplorasi dan refleksi siswa.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah selama proses pembelajaran (Rustanuarsi et al., 2025).
Megalia et al. (2024) menyatakan bahwa PBL membantu meningkatkan kompetensi peserta
didik dalam menganalisis masalah, merancang solusi, serta melakukan evaluasi terhadap
pemecahan masalah dengan pendekatan berpikir logis. Sementara itu, studi oleh (Melyastiti
et al., 2023) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan PBL dapat mendorong siswa untuk
berperan aktif dalam mempelajari matematika.

Penerapan e-modul sebagai sarana pendukung pembelajaran terbukti berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar serta menumbuhkan kemandirian siswa dalam proses
pembelajaran. Fitrio & Merlizal. (2023) mengembangkan e-module interaktif berbasis
kontekstual yang terbukti meningkatkan pencapaian belajar peserta didik dalam memahami
materi matematika. Kajian lain dari Ainurro’sydah et al. (2024) menunjukkan bahwa e-
module yang dirancang dengan pendekatan PBL dapat membantu siswa mengasah kapasitas
untuk melakukan penalaran kritis.

Meskipun berbagai pendekatan pembelajaran inovatif telah diperkenalkan, proses
pembelajaran matematika di sekolah masih sering berlangsung secara konvensional, yaitu
berpusat pada guru dan menekankan pada hafalan rumus serta prosedur penyelesaian soal.
Kondisi ini menyebabkan siswa kurang terbiasa menghadapi soal yang menuntut
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Zaiyar et al., 2023). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa siswa masih mengalami hambatan dalam memahami
permasalahan, menyusun strategi penyelesaian, serta melakukan evaluasi terhadap solusi
yang diperoleh. Kesulitan tersebut tampak pada ketidakmampuan siswa mengaitkan
informasi dalam soal dengan konsep matematika yang relevan, sehingga kemampuan

pemecahan masalah belum berkembang secara optimal (A et al., 2024). Hal ini
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mengakibatkan rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, lemahnya
keterampilan berpikir kritis, dan kurang berkembangnya kemampuan pemecahan masalah
yang seharusnya menjadi kompetensi utama dalam pembelajaran (Allen et al., 2020).

Mengenali materi fungsi sering kali dianggap kompleks oleh siswa karena sifatnya
yang abstrak. Padahal, fungsi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari rutinitas harian
dan menjadi dasar bagi berbagai materi lanjutan seperti aljabar dan kalkulus (Rahmi &
Yulianti, 2022). Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran digital seperti e-module belum
dimaksimalkan, baik dari segi interaktivitas maupun keterpaduannya dengan penerapan
pembelajaran berbasis masalah. Berdasarkan kondisi tersebut, kajian ini mengarah pada
penerapan model PBL yang dipadukan dengan e-module matematika pada materi fungsi agar
dapat mendorong siswa menjadi lebih terampil dalam menyelesaikan masalah (Srimuliati et
al., 2023). Penelitian ini penting dilakukan untuk menyusun pendekatan pembelajaran yang
kreatif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21.

Melihat permasalahan ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak sekadar
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam menganalisis pemahaman terhadap konsep secara
menyeluruh, tetapi juga mampu mendorong mereka melakukan penalaran logis dan
menyelesaikan soal matematika secara mandiri (Muljo et al., 2024). Oleh sebab itu, kajian
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan model Problem Based
Learning yang dikombinasikan dengan e-module interaktif dimanfaatkaan sebagai media
pembelajaran yang dapat menunjang kemajuan kemampuan siswa dalam menyelesaikan dan
menuntaskan berbagai masalah matematika secara mandiri dan terarah (Faisal et al., 2025).

Tujuan ini diarahkan untuk mengetahui bagaimana integrasi PBL dan e-module
mampu membantu siswa dalam mengonstruksi pengetahuan, mengembangkan strategi
penyelesaian, serta meningkatkan pemahaman konseptual terhadap fungsi yang selama ini
dianggap sebagai materi yang kompleks. Melalui penelitian ini, diharapkan akan muncul
model pembelajaran Berbasis Masalah Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah yang tidak hanya kontekstual dan adaptif terhadap
kemajuan teknologi, tetapi juga solutif terhadap rendahnya kemampuan peserta didik dalam
menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam kegiatan pembelajaran matematika
(Susanti et al., 2022).

METODE PENELITIAN
Strategi pra-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian
ini dengan menerapkan desain one-group pretest—posttest. Desain ini dipilih karena
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penelitian bertujuan untuk mengetahui perubahan kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan e-module. Metode pra-eksperimen
dianggap sesuai karena penelitian hanya melibatkan satu kelompok perlakuan tanpa
kelompok kontrol, serta difokuskan pada pengukuran peningkatan kemampuan siswa setelah
diberikan perlakuan pembelajaran.

Subjek dalam kajian ini adalah peserta kelas VIII di salah satu sekolah negeri pada
Kecamatan Langsa tahun ajaran 2024/2025. Satu kelas dipilih secara purposive random
sampling sebagai kelompok perlakuan yang akan mendapatkan pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan e-module. Pemilihan kelas dilakukan
dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut memiliki tingkat kemampuan akademik yang
relatif seimbang, belum pernah diterapkan pembelajaran berbasis PBL berbantuan e-module,
serta sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada materi fungsi. Terdapat 25 peserta didik dalam kelas

tersebut.

Pretest (O,) —» Perlakuan (X) — Posttest (O,)

Pembelajaran PBL
berbantuan e-modul intraktif

Gambar 1. Desain Penelitian

Berdasarkan bagan tersebut, penelitian ini diawali dengan pelaksanaan pretest (O:).
Pre-test dilaksanakan sebelum pemberian perlakuan pembelajaran untuk mengetahui tingkat
kemampuan awal siswa dalam memecahkan masalah matematika. Selanjutnya, peserta didik
diberikan perlakuan (X) berupa pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan e-module interaktif pada materi fungsi. Pada tahap ini, siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran melalui penyajian masalah, diskusi, dan penyelesaian masalah
matematika. Tahap terakhir adalah pelaksanaan posttest (O:). Posttest diberikan setelah
perlakuan selesai dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa mengalami peningkatan. Perbedaan hasil pretest dan posttest
digunakan sebagai dasar untuk melihat pengaruh penerapan model PBL berbantuan e-
module interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Instrumen utama penelitian ini berupa tes untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika, yang dibuat dalam bentuk soal mengikuti tahapan

pemecahan masalah menurut Polya seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Tahapan Pemecahan Masalah Polya

0 Tahapan Pemecahan Masalah
Mengidentifikasi masalah
Menyusun strategi penyelesaian
Melaksanakan rencana penyelesaian
Melakukan verifikasi atau pengecekan terhadap solusi

DWW R =

Untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal, digunakan metode
Shapiro-Wilk untuk uji normalitas. Perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest dianalisis
menggunakan uji paired apabila data terdistribusi normal. Jika data tidak normal, digunakan
uji Wilcoxon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran materi fungsi
dengan PBL yang dibantu e-modul menunjukkan perbedaan yang signifikan sebelum dan

sesudah pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Desain pretest-posttest dengan satu kelompok digunakan dalam penelitian ini dengan
tujuan mengukur seberapa efektif teknik PBL, dengan penggunaan e-module interaktif
dalam upaya untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah
matematika, khususnya yang melibatkan fungsi.

Data dari pretest dan posttest setiap siswa dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui gambaran umum mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan
setelah pembelajaran. Siswa diberikan tes sesuai dengan langkah-langkah pemecahan
masalah dari Polya.

Tabel 2. Hasil Deskriptif Pretest dan Posttest

Statistik Pretest Posttest

Jumlah Siswa 25 25

Rata-rata 62,52 74,04
Median 64 75
Modus 63 79

Standar Deviasi 11,4 12,4
Nilai Minimum 42 55
Nilai Maksimum 83 98
Rentang 41 43

Pada Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal setelah belajar dengan model Problem Based Learning berbantuan e-
module pada materi fungsi. Nilai rata-rata meningkat dari 62,52 menjadi 74,04 disertai

menunjukkan kenaikan median dan modus. Nilai minimum dan maksimum juga naik,
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menandakan kemajuan baik pada siswa berkemampuan rendah maupun tinggi. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model Problem
Based Learning yang dibantu e-module dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tes yang diuji berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap skor pretest
kemampuan pemecahan masalahmatematika dan posttest kemampuan pemecahan masalah
matematika, data gain dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk program SPSS versi 25 dengan
taraf signifikansi 0,05.

Adapun hasil uji normalitas yang dimaksud disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest dengan Menggunakan Uji Shapiro-Wilk

Shapiro-Wilk
Statistic dk Sig.
Pretest 0,949 25 0,239
Posttest 0,936 25 0,120

Tabel 3 di atas menunjukkan nilai signifikan pretest dan posttest lebih dari 0,05. Data
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum diberi perlakuan berdistribusi
normal. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai signifikasi pre-test yakni 0,239 > «, dan nilai
signifikansi post-test (0,120 > a) yang menjelaskan bahwa uji statistik yang digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian yaitu uji statistik parametrik.

Selanjutnya uji hipotesis diuji dengan menggunakan Paired Sample t-Test desain One
Group Pretest-Posttest Design dengan SPSS versi 25. Adapun hasil pengujian adalah sebagai
berikut.

Tabel 4. Uji Paired Sample t-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Paired Differences

85% Confidence Sig (2-
Std Interval of the tailed
Std Error Difference )
Mean  Deviation Mean  Lower Upper t df
Part1  Pretest- - 3,98037 0,79607 - - -14,471 24 0,000
postest  11,52000 13,16302 9,87698

Uji Paired Sample t-Test digunakan untuk mengetahui seberapa efektif pembelajaran
dengan e-modul fungsi dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan
hasil analisis, rata-rata skor siswa meningkat sebesar 11,52 poin, dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan

hipotesis alternatif (H:) diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
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pretest-posttest. Dengan kata lain, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berbantuan e-module fungsi dalam pembelajaran terbukti berhasil dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika yang terkait dengan materi fungsi meningkat ketika Problem Based Learning
(PBL) digunakan bersamaan dengan e-modul. Rata-rata nilai siswa meningkat hampir 11,52
poin dari 62,52 pada pretest menjadi 74,04 pada posttest. Sebelum dan setelah penerapan
pembelajaran ini, terdapat perbedaan yang signifikan, Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang diperoleh melalui analisis menggunakan Paired
Sample t-Test.

Peningkatan kemampuan ini terjadi karena model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) mendorong siswa untuk lebih aktif dalam berpikir dan mencari solusi, dan
memecahkan masalah secara mandiri melalui kegiatan yang relevan dengan situasi
kehidupan nyata. E-module berfungsi sebagai alat pembelajaran yang membantu siswa
memahami setiap langkah pemecahan masalah sesuai dengan tahap-tahap Polya. Penyajian
materi dalam format digital interaktif membuat siswa menjadi lebih tertarik, lebih lebih
mudah ditangkap konsep fungsi, dan lebih antusias selama proses belajar (Wahyuni et al.,
2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Megalia et. al (2024) yang
menunjukkan bahwa model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan
analisis peserta didik dan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, penggunaan model
Problem Based Learning yang dikombinasikan dengan e-module sejalan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21, yang menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis,
kolaborasi, dan komunikasi yang efektif (Musaad & Sulisworo, 2023). Dengan
menggunakan pendekatan ini, siswa terdorong untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar,
seperti berdiskusi dengan teman, mengemukakan pendapatnya sendiri, serta mengambil
keputusan yang didasarkan pada pemikiran dan penalaran yang logis (Erlinda & Scolastika,
2024). Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, kontekstual, dan

berpusat pada siswa.
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KESIMPULAN

Temuan studi dan analisis data ini menunjukkan bahwa penggunaan e-module untuk
membantu penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, khususnya yang melibatkan fungsi. Antara
pretest dan posttest, rata-rata skor siswa meningkat dari 62,52 menjadi 74,04. Hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, Hal ini berarti Ho (tidak ada perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol) ditolak, dan H: (ada perbedaan) diterima. Oleh karena itu,
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, penggunaan PBL yang didukung oleh e-
module sangat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
pada materi fungsi.

Temuan studi ini menunjukkan bahwa penggunaan Problem Based Learning
bersamaan dengan e-module dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam
pendidikan mereka, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan memperoleh
pemahaman yang lebih dalam dan lebih bermakna tentang materi fungsi. Selain itu,
penggunaan e-modul meningkatkan semangat belajar siswa sekaligus memberikan
kemudahan dalam pembelajaran mandiri. Oleh karena itu, kombinasi model Problem Based
Learning dan e-module merupakan alternatif pembelajaran yang layak dan sesuai dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21.

REKOMENDASI

Temuan studi menunjukkan bahwa penggunaan Problem Based Learning bersamaan
dengan e-module sangat meningkatkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah
matematika menggunakan materi fungsi. Berdasarkan temuan ini, penelitian selanjutnya
dapat: 1) meneliti penerapan Problem Based Learning berbantuan e-module pada materi
matematika lain atau bidang studi lain untuk mengetahui efektivitasnya secara lebih luas; 2)
mengkombinasikan PBL dengan strategi pembelajaran lain, seperti collaborative learning
atau flipped classroom, untuk melihat pengaruh kombinasi metode terhadap kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa; 3) Mengembangkan e-module interaktif
dengan fitur multimedia atau kuis online untuk memperkaya pengalaman belajar dan menilai

dampaknya terhadap hasil belajar siswa
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